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Abstract: The lack of research in Indonesia on altruistic leadership and the role of trust in
leaders as a mediating variable that examines the State Civil Apparatus makes this research
interesting. The purpose of this study was to determine the effect of altruistic leadership on
happiness in the workplace with trust in the leader as a mediating variable. This research is a
type of quantitative research with a causality research design with the population is the State
Civil Apparatus of District Indragiri Hilir Regency with a sample of 155 people. Data
collection techniques using questionnaires and distribution using Google Forms. The data
analysis tool in this study was Structural Equation Modeling (SEM) which was processed
using SmartPLS 3.2.9 for data processing. The result of this study is that altruistic leadership
has an effect on happiness in the workplace. Altruistic leadership has an effect on trust in the

leader. Trust in leaders has an effect on happiness
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Penelitian terbaru telah menyoroti perlunya
penelitian lebih lanjut tentang kepemimpinan
altruistik. Altruisme adalah fitur umum dalam
gaya kepemimpinan yang berbeda ( Brown dan
Trevifio, 2006 dalam Salas-Vallina dan Alegre,
2018), mempromosikan iklim positif, prihatin
dan tentang kebaikan bersama yang melibatkan
pengorbanan diri seorang pemimpin ( Avolio dan
Locke, 2002  dalam Salas-Vallina dan Alegre,
2018). Kepemimpinan altruistik mengacu kepada
tindakan pemimpin yang menunjukkan sikap
tanpa pamrih dan memperhatikan kesejahteraan
bawahan dengan selalu menempatkan
kepentingan bawahan diatas kepentingan mereka
sendiri (Abdillah, 2021).

Kepemimpinan  altruistik  memainkan
sebuah peran penting dalam membentuk sikap
dan  perilaku  positif  bawahan,  seperti
kebahagiaan di tempat kerja (Salas-Vallina dan
Alegre, 2018).Sumber dari kebahagiaan di tempat
kerja berasal dari hubungan yang positif dari
atasan, namun bagaimana sebuah gaya
kepemimpinan dapat mempengaruhi kebahagian
di tempat kerja telah diabaikan (Fisher, 2010
dalam Salas-Vallina et al., 2018). Selain
kebahagiaan yang ditimbulkan oleh
kepemimpinan, kepercayaan pada pemimpin
merupakan fenomena penting dalam pengaturan
organisasi dan perilaku pemimpin memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap

pengembangan kepercayaan (Kashyap dan
Rangnekar, 2016). Penelitian ini  juga
dilatarbelakangi oleh research gap penelitian
terdahulu lebih banyak membahas gaya
kepemimpinan secara luas dan masih
kurangnya penelitian dalam bahasa indonesia
yang membahas kepemimpinan altruistik
(Abdillah, 2021) dan hubungannya dengan
kebahagiaan ditempat kerja

Penyelenggaraan sistem birokrasi yang
buruk menyebabkan ketidakmampuan dalam
merespon  keinginan ~ masyarakat  untuk
mendapatkan pelayanan publik yang baik
(Andhika, 2017). Beberapa hal yang sering
menjadi masalah dalam birokrasi yaitu masalah
sumber daya manusia dan kepemimpinan.
Suatu organisasi akan memperoleh prestasi
yang luar biasa ketika seorang pemimpin
mampu  menginspirasi  bawahan  untuk
mengorbankan kepentingannya sendiri
(Abdillah, 2021).

Kepercayaan merupakan elemen yang
mendasar dalam kepemimpian (Dirks dan
Skarlicki, 2004 dalam Aidina dan Prihatsanti,

2017). Pada kepemimpinan kepercayaan
berperan dalam perilaku karyawan.
Kepercayaan pada pemimpin  memiliki

hubungan positif terhadap berbagai hasil-hasil
seperti perilaku-perilaku kinerja, serta kepuasan
(Aidina dan Prihatsanti, 2017). Fenomena yang
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kerap terjadi dilapangan ialah perilaku negatif
aparatur sipil negara yang kerap menimbulkan
stigma negatif di masyarakat seperti pelayanan
yang tidak baik kepada masyarakat dan dapat
merugikan organisasi mereka sendiri.

Dari hasil wawancara dan observasi
dilapangan pada ASN Kabupaten Indragiri Hilir
yang bertugas di kecamatan dan memiliki tempat
tinggal yang jauh dari tempat kerja, kebahagiaan
di tempat kerja menjadi faktor yang sangat
berpengaruh. Fisher (2010) dalam Salas-Vallina
dan Alegre (2018) mengungkapkan bahwa
penyebab kebahagiaan dalam suatu organisasi
terkait dengan karakteristik organisasi, pekerjaan
atau supervisor, namun masalah yang belum
terjawab adalah bagaimana gaya kepemimpinan
mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja.

Dalam temuan penelitian oleh Salas-
Vallina dan Alegre (2018) meskipun gaya
kepemimpinan tertentu mungkin berkontribusi
terhadap kesejahteraan karyawan, dan
karakteristik dari altruisme yang secara signifikan
berdampak pada Kebahagian di tempat Kkerja
karyawan. Selain faktor artuistic leadership,
Dirks dan Ferrin (2002) dalam penelitian mereka
mengungkapkan bahwa kepercayaan karyawan
pada pemimpin merupakan fenomena dalam
pengaturan organisasi dan perilaku pemimpin
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kepercayaan.

Kepercayaan pada pemimpin  juga
memiliki peran sebagai mekanisme mediasi,
Podsakoff et al. (2012) dalam Qiu et al (2019)
menyajikan salah satu studi yang mengklaim
dampak perilaku pemimpin secara tidak
langsung, dan hubungan tersebut dimediasi oleh
kepercayaan pengikut pada mediasi juga
dibuktikan oleh Avolio, Gardner, Walumbwa,
Luthnas dan May (2004); Irks dan Ferrin (2002)
dalam Qiu et al (2019).

Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan tersebut, penelitian ini mengajukan
pertanyaan  apakah  altruistic  leadeship
berpengaruh terhadap kebahagiaan di tempat
kerja? jika ya, apakah kepercayaan pada
pemimpin  memediasi  hubungan  antara
kepemimpinan altruistik dan kebahagiaan di
tempat kerja ?.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan pada penelitian ini, yaitu :

a. Apakah kepemimpinan altruistik
berpengaruh terhadap kebahagiaan di tempat
kerja.
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b. Apakah kepemimpinan altruistik
berpengaruh terhadap kepercayaan pada
pemimpin.

c. Apakah  kepercayaan pada pemimpin
berpengaruh  terhadap kebahagian di
tempat kerja

d. Apakah kepemimpinan altruistik
berpengaruh terhadap kebahagiaan di
tempat kerja melalui kepercayaan pada
pemimpin.

Kepemimpinan Altruistik

Santrock (2003) melihat altruisme
sebagai sifat yang mementingkan kepentingan
orang lain tanpa mengharapkan imbalan materi
dari orang lain. Altrusime menurut Kanungo
dan Mendonca (1996) merupakan intensi
disposisional ~yang diatribusikan  untuk
membantu orang lain, keinginan seorang
individu untuk berkorban untuk kepetingan
orang lain, dan perilaku yang dimaksud untuk
memberikan manfaat atau keuntungan tanpa
mengharapkan imbalan  eksternal  dalam
(Abdillah, 2021). Pemimpin altrustik berfokus
pada manusia dan memiliki perhatian yang kuat
terhadap kebutuhan bawahan dan memiliki
keinginan untuk mengorbankan kepentingan

diri  sendiri untuk membantu bawahan
(Abdillah, 2021). Perilaku altruistik dari
seorang pemimpin berusaha untuk

menginspirasi bawahan dalam mengembangkan
komitmen dan antusiasme mereka dengan
menarik nilai-nilai dan emosional bawahan
(Yulk, 2013 dalam Abdillah, 2021).

Kepercayaan pada Pemimpin

Menurut Robbins (2011) kepercayaan
adalah ekspektasi atau pengharapan positif
bahwa orang lain tidak akan melalui kata-kata,
tindakan, dan kebijakan serta bertindak secara
oportunistik. Kepercayaan juga bisa
didefinisikan sebagai keadaan psikologis yang
mencakup kerentanan individu berdasarkan
prediksi positif dari niat orang lain (Dirks dan
Ferrin, 2002 dalam Qiu et al., 2019). Judge
(2011) dalam Perdana dan Surya (2017)
kepercayaan adalah ekspektasi atau
pengharapan positif bahwa orang lain tidak
akan melalui kata-kata, tindakan, dan kebijakan
serta bertindak secara oportunistik.
Kepercayaan adalah suatu harapan yang positif
dan relevan terhadap orang lain yang dapat
menjadi familiaritas (kedekatan) serta ada unsur
resiko (Popescu, 2013). Robbins (2011) dalam
Perdana dan Surya (2017) menambahkan
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kepercayaan pada pemimpin merupakan atribut
utama yang dikaitkan dengan kepemimpinan dan
jika kepercayaan luntur dampaknya bisa serius
terhadap kinerja bawahan.

Kebahagian di Tempat Kerja

Kebahagiaan di tempat kerja dapat
diidentifikasikan sebagai suatu pola pikir yang
memungkinkan karyawan untuk memaksimalkan
performa dan meraih potensi mereka, yang
dilakukan dengan menyadari tinggi rendahnya
perasaan bahagia (Jones, 2010). Diener (2008)
menjabarkan bahwa kebahagiaan di tempat kerja
dapat diartikan sebagai perasaan antusias
terhadap pekerjaan, bersemangat untuk datang
kerja, memiliki hubungan yang baik dengan
rekan kerja, menunjukkan saling ketergantungan
dengan orang lain di tempat kerja, memiliki
performa yang baik. Selanjutnya kebahagiaan di
tempat kerja dimaknai sebagai suatu keadaan
yang berkontribusi positif dengan produktivitas
suatu organisasi (Spector, 1977 dalam Agustien
dan Soeling, 2020). Sehingga ketika karyawan
dalam organisasi bahagia di tempat kerja, maka
produktivitas organisasi tersebut juga akan
meningkat.

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan
jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian kausalitas. Menurut Anwar Sanusi
(2016), desain penelitian kausalitas adalah desain
penelitian  yang disusun untuk  meneliti
kemungkinan adanya sebab akibat antar variabel.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Indragiri
Hilir. Penelitian ini menghabiskan waktu selama
4 bulan dimulai dari proses penyiapan proposal.
Pada penelitian ini populasi adalah ASN
dilingkungan kantor Kecamatan Kabupaten
Indragiri Hilir dengan jumlah populasi sebanyak
260. Penentuan besaran sampel menggunakan
tabel jumlah sampel yang berdasarkan jumlah
populasi oleh Krejcie dan Morgan (1970)
sehingga jumlah sampel sebanyak 155 sampel.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuesioner atau angket.

Pada penelitian ini menggunakan metode
analisis SEM-PLS karena sampel penelitian lebih
dari 100, varibel yang diteliti merupakan variabel
laten dan terdapat variabel mediasi dengan
SmartPLS 3.2.9. Pengujian hipotesis
menggunakan teknik analisis Partial Least
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Square (PLS) dengan analisis outer model dan
inner model.

HASIL

Gambar 1: Full Model

Pengaruh  kepemimpinan  altruistik
terhadap kebahagiaan di tempat kerja sebesar
2,191 menunjukan nilai yang paling rendah.
Untuk pengaruh tidak langsung kepemimpinan
altrusitik terhadap kebahagiaan di tempat kerja
melalui kepercayaan pada pemimpin sebesar
7,160. Berdasarkan uraian hasil tersebut,
menunjukkan bahwa keseluruhan variabel
dalam model ini memiliki path coefficient
dengan angka vyang positif. Hal ini
menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai
path coefficient pada satu variabel independen
terhadap variabel dependen, maka semakin kuat
pula pengaruh antar variabel independen
terhadap variabel dependen tersebut.

Pengujian  hipotesis  penelitian ini
dilakukan dengan bantuan software SmartPLS
3.2.9. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat dari hasil
bootstrapping. Rules of thumb yang digunakan
pada penelitian ini adalah t-statistik >1,96
dengan tingkat signifikansi p-value <0,05 (5%)
dan koefisien beta bernilai positif (I. Ghozali,
2014).

Tabel 1: Direct Effect Path Coefficients & P

Values
Hipotesis T Statistics P Keterangan
P ((O/STDEV]) | Values
X1> X2 8,164 0,000 Diterima
X1>Y 2191 0,029 Diterima
X2>Y 23,432 0,000 Diterima
X1>X2>Y 7,160 0,000 Diterima

Sumber: Data olahan 2022
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X1 : Kepemimpinan altruistik
X2 : Kepercayaan pada pemimpin
Y : Kebahagiaan pada pemimpin

Kepemimpinan  altruistik  memiliki
koefesien beta sebesar 8,164 dan p value <0,05
terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Nilai
koefesien beta dengan arah positif dan dengan
nilai P-value < dari 0,05 (signifikan) menunjukan
bahwa kepemimpinan altruistik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kebahagiaan di
tempat  kerja  (hipotesis 1  diterima).
Kepemimpinan altrusitik memiliki koefesien beta
sebesar 2,191 dan p value <0,05 terhadap
kebahagiaan di tempat kerja . Nilai koefesien
beta dengan arah positif dan dengan nilai P-value
< dari 0,05 (signifikan) menunjukkan bahwa
kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kebahagiaan di tempat kerja
(hipotesis 2 diterima).

Kepercayaan pada pemimpin memiliki
koefesien beta sebesar 23,432 dan p value <0,05
terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Nilai
koefesien beta dengan arah positif dan dengan
nilai  P-value < dari 0,05 (signifikan)
menunjukkan ~ bahwa  kepercayaan  pada
pemimpin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kebahagiaan di tempat kerja (hipotesis 3
diterima). Kepemimpinan altruistik memiliki
koefesien beta sebesar 7,160 dan p value <0,05
terhadap kebahagiaan di tempat kerja melalui
kepercayaan pada pemimpin. Nilai koefesien beta
dengan arah positif dan dengan nilai P-value <
dari 0,05 (signifikan) menunjukkan bahwa
kepemimpinan altruistik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kebahagiaan di tempat kerja
melalu kepercayaan pada pemimpin (hipotesis 4
diterima).

PEMBAHASAN

Kepemimpinan altruistik  merupakan
gaya kepemimpinan yang mempunyai sikap atau
naluri untuk memperhatikan dan mengutamakan
kepentingan dan kebaikan orang lain diatas
kepentingan pribadinya. Penelitian ini
mendapatkan  hasil bahwa  kepemimpinan
altruistik berpengaruh terhadap kebahagiaan di
tempat kerja dan kepercayaan pada pemimpin.
Pada penelitian ini kepemimpinan altruistik yang
dirasakan oleh ASN pada unit Kantor Camat di
Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir
mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja dan
kepercayaan pada pemimpin.

Jurnal Daya Saing (Vol. 9 No. 1 Februari 2023)

Kepercayaan pada pemimpin juga
merupakan hal penting untuk memahami
bagaimana karyawan memiliki kebahagiaan di
tempat Kkerja dan bagaimana mereka
mempengaruhi organisasi. Pada penelitian ini
kepercayaan pada pemimpin  ditemukan
berpengaruh kebahagiaan di tempat kerja. Pada
variabel kepercayaan pada pemimpin Indikator
dengan pernyataan “rekan kerja saya yang lain
harus berinteraksi dengan pemimpin saya,
schingga itu menimbulkan kepercayaan”
mendapatkan nilai rata-rata tertinggi, hal ini
berhubungan dengan responden akan memiliki
tingat kepercayaan yang tinggi pada pemimpin
ketika rekan kerjanya telah terlebih dulu
melakukan interaksi dengan pemimpinnya.

Kepercayaan pada pemimpin juga
menjadi  mediasi hubungan kepemimpinan
altrusitik dan kebahagiaan di tempat kerja.
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
kepemimpinan altrusitik berpengaruh terhadap
kebahagiaan di  tempat kerja  melaui
kepercayaan pada pemimpin. Hal ini
menunjukan  bahwa  kepercayaan  pada
pemimpin bisa memperkuat dan bisa juga
memperlemah kebahagiaan di tempat Kkerja,
dalam analisis SEM penelitian ini kepercayaan
pada  pemimpin  memperkuat  pengaruh
kepemimpinan altrusitik terhadap kebahagiaan
di tempat kerja.

Kepemimpinan Altruistik dan Kebahagiaan
di Tempat Kerja.

Hasil positif penelitian ini berarti
menunjukkan bahwa kepemimpinan altruistik
yang ada di organisasi dapat mempengaruhi
kebahagiaan di tempat kerja terhadap organisasi
karena  pemimpin  altruistik  merupakan
pemimpin yang menunjukkan perhatian tanpa
pamrih terhadap kesejahteraan bawahannya
dengan selalu menempatkan kepentingan
bawahannya diatas kepentingan pribadinya.
Seorang pemimpin yang altruistik juga
mempengaruhi bawahannya melalui strategi
pemberdayaan serta penggunaan keahlian dan
daya tarik. Ada penelitian yang menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan penting untuk
timbulnya sikap positif pada karyawan
(Breevaart et al., 2014 dalam Salas-Vallina dan
Alegre, 2018).

Hal ini sejalan dengan Bass (1985)
dalam Salas-Vallina dan Alegre (2018) yang
berpendapat bahwa proses kepemimpinan
termasuk komponen emosional yang penting,
yang menunjukkan bahwa pemimpin dapat
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mempengaruhi kebahagiaan pengikutnya.
Altrusitik bermaksud memberikan sikap lebih
mengutamakan kebahagian dan kebajikan orang
lain daripada kebahagian dan kebajikan diri
sendiri (Hamzah et al., 2022). Salas-Vallina dan
Alegre (2018) Dberpendapat bahwa proses
kepemimpinan termasuk komponen emosional
yang penting, yang menunjukkan bahwa
pemimpin dapat mempengaruhi kebahagiaan
pengikutnya. Pada penelitian yang dilakukan
Salas-Vallina dan Alegre (2018) meskipun gaya
kepemimpinan tertentu memberikan kontribusi
pada kesejahteraan karyawan, kepemimpinan
altrusitik secara signifikan berdampak pada
kebahagiaan di tempat kerja atau happiness at
work. Pandangan dari temuan Vallina et al.
(2017) bahwa kebahagiaan di tempat Kkerja

diperlukan ~ untuk  menguraikan ~ dampak
kepemimpinan altruistik pada kesejahteraan
karyawan.

Mekanisme Kepercayaan pada Pemimpin

Penelitian ini juga menemukan bahwa
kepemimpinan altruistik berpengaruh positif
terhadap kepercayaan pada pemimpin (hipotesis
2), kepercayaan pada pemimpin berpengaruh
positif terhadap kebahagiaan di tempat kerja
(hipotesis 3) kepercayaan pada pemimpin
memediasi pengaruh kepemimpinan altrusitik
terhadap kebahagiaan di tempat kerja (hipotesis
4). Temuan ini berkontribusi pada pemahaman
yang kuat tentang mekanisme yang mendasari
proses antara kepemimpinan altruistik dan
kebahagiaan di tempat kerja. Temuan ini
menjelaskan bahwa kepemimpinan altruistik
yang dirasakan oleh pegawai dapat menimbulkan
kebahagiaan di tempat kerja.

Hasil penelitian yang positif antara
pengaruh kepercayaan pada pemimpin terhadap
kebahagiaan di tempat kerja didukung oleh
Hendriks et al. (2020) dengan temuan
kepercayaan pada pemimpin penting untuk
kesejahteraan karyawan yang erat kaitannya
dengan timbulnya kebahagiaan di tempat kerja.
Dalam penelitian Januwarsono (2015) ditemukan
bahwa kepemimpinan dengan pemimpin yang
dapat dipercaya menjadi dimensi yang
meningkatkan faktor kebahagian di tempat kerja
pada PT PLN Wilayah Suluttenggo. Untuk saat
ini hubungan kepercayaan pada pemimpin
terhadap kebahagian di tempat kerja belum
banyak ditemukan sebagai literatur.

Hasil yang positif juga ditunjukan dengan peran
kepercayaan pada pemimpin sebagai mediator
pada penelitian ini. Peran kepercayaan pada
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pemimpin sebagai mediasi sudah ditemukan
pada penelitian  Podsakoff, MacKenzie,
Moorman, dan Fette (1990) dalam Qiu et al.
(2019) Kepercayaan pada pemimpin dapat
dipertanggungjawabkan sebagai salah satu
faktor paling memediasi efektivitas
kepemimpinan. Peran dari kepercayaan pada
pemimpin sebagai variabel mediasi juga
dibuktikan pada penelitian Avolio, Gardner,
Walumbwa, Luthnas dan May (2004); Irks dan
Ferrin (2002) dalam Qiu et al (2019). Juniartha
et al. (2017) pada penelitian juga mendukung
peran mediasi kepercayaan pada pemimpin juga
memberikan pengaruh. Hanya saja pada
literatur masih sedikit ditemukan peran dari
mediasi kepercayaan pada pemimpin dalam
pengaruh kepemimpinan altruistik terhadap
kebahagiaan di tempat kerja, sehingga hasil
penelitian ini memberikan tambahan literatur
dan menjadi temuan yang baru.

SIMPULAN

Penelitian ini  memberikan  suatu
kontribusi yang berharga bagi studi ilmu
manajemen, khususnya pada kajian topik
kepemimpinan, perilaku  organisasi  dan
manajemen sumber daya manusia. Studi ini
merupakan upaya untuk menguji bagaimana
kepemimpinan altrusitik yang ada pada kantor
camat Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir
mempengaruhi kepercayaan pada pemimpin
dan memberikan dampak pada kebahagiaan di
tempat kerja. Juga berusaha untuk memastikan
efek dari peran mediasi kepercayaan pada
pemimpin. Temuan penelitian ini juga dapat
memberikan masukan kepada pihak manajemen
organisasi dalam mendesain strategi untuk
mencegah melemahnya kebahagiaan di tempat
kerja pegawai kepada organisasi. Hasil
penelitian  juga  memberikan  dukungan
tambahan mengenai pentingnya fungsi dari
kepemimpinan altruistik dalam organisasi untuk
membentuk kebahagiaan di tempat kerja.
Terakhir, penelitian saat ini diharapkan dapat
menjadi katalisasi dalam memberikan perhatian
yang lebih untuk penelitian-penelitian yang
akan datang dari para akademisi dan praktisi
dalam menjelaskan fungsi dari kepemimpinan
altruistik dan kebahagiaan di tempat kerja.

Pentingnya dalam menumbuhkan
kebahagian ditempat kerja pada instansi
pemerintahan perlu disadari oleh pemimpin
suatu organisasi. Dengan ouput kebahagiaan di
tempat kerja yang baik bukan tidak mungkin
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kinerja suatu organisasi secara keseluruhan

menjadi baik.
Pentingnya dalam menumbuhkan
kebahagian ditempat kerja pada instansi

pemerintahan perlu disadari oleh pemimpin suatu

organisasi. Dengan ouput kebahagiaan di tempat

kerja yang baik bukan tidak mungkin Kkinerja
suatu organisasi secara keseluruhan menjadi baik.

Ada beberapa saran yang peneliti coba berikan

pada penelitian ini, yaitu :

1.  Untuk menimbulkan sikap ini ada baiknya
ASN yang akan dilantik untuk ditempatkan
pada suatu jabatan agar diberikan Diklat dan
ESQ tentang sikap rela berkorban untuk

bawahan  dengan tujuan  keunggulan
kompetitif suatu organisasi.
2. Sikap cuek yang dimiliki oleh atasan

membuat hubungan dalam suatu organisasi
kurang baik, untuk itu perlu sikap empati
dari atasan terhadap bawahan. Saran dari
peneliti untuk ASN yang dilantik menjadi
pemimpin harus dibekali Diklat dan ESQ.

3. Untuk meningkatkan komunikasi yang baik
antara pimpinan dan bawahan suatu
organisasi perlu melakukan Pelatihan
Komunikasi yang efektif untuk seluruh
anggota organisasi.

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
variabel  lainnya dalam  menentukan
kebahagiaan di tempat kerja seperti memilih
humor  afiliasi, kemampuan  belajar
organisasi, dan inovasi radikal. Untuk
populasi selanjutnya dapat menggunakan
ASN generasi Z, karena kedepan didominasi
oleh generasi Z.

Selain kepemimpinan altrusitik dalam suatu
organisasi yang dirasakan oleh pegawai harus
baik, pentingnya kepercayaan pada pemimpin
juga  memberikan  dampak  menguatkan
kebahagiaan di tempat kerja yang ada pada suatu
organisasi, penting untuk sebuah organisasi untuk
dapat meningkatkan kepemimpinan altruistik dan
kepercayaan pada pemimpin di tempat Kkerja
sehingga kebahagiaan di tempat kerja dapat lebih
baik kepada sebuah organisasi dan memudahkan
suatu organisasi mencapai tujuanya dengan baik.
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